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ABSTRAK
Ekstrak kelopak mawar merah diperoleh dari hasil ekstraksi kelopak
bunga mawar merah dari spesies Rosa damascene. Proses ekstraksi ini
menggunakan pelarut universal yaitu aquades. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui keefektivan ekstrak kelopak mawar merah terhadap pertumbuhan
Candida albicans. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi
Fakultas Kedokteran Universitas Jember.Jenis Penelitian yang digunakan
adalah Eksperimental Laboratoris dengan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 3 kali pengulangan. Analisis data menggunakan SPSS
versi 11 dengan uji antara lain : uji Anova, dan uji Duncan. Penelitian ini
mengunakan beberapa konsentrasi yaitu: 12,5%, 25%, 50%, 100%, serta kontrol
positif (nistatin) dan kontrol negatif (aquades steril).Berdasarkan hasil uji
ANOVA pengaruh ekstrak kelopak mawar merah terhadap pertumbuhan
Candida albicans diperoleh nilai F hitung sebesar 60,59 dan nilai signifikasi
sebesar 0,000, karena p<0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak kelopak
mawar merah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan Candida albicans.
Kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan, dengan hasil yaitu konsentrasi 100%
berbeda signifikan dengan konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, kontrol positif serta
kontrol negatif. Sehingga berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ekstrak kelopak mawar merah dengan konsentrasi 100% dapat
menghambat pertumbuhan jamur Candida albicans.
Kata Kunci: Kelopak bunga mawar merah (Rosa damascene), Candida albicans.
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PENDAHULUAN
Bunga mawar merupakan
tanaman hias dengan ciri-ciri spesifik
sebagai berikut: termasuk tanaman
habitus (semak, dengan tinggi
mencapai + 2m), batang berkayu dan
berduri, berdaun majemuk dengan
pertulangan menyirip, bunganya
majemuk dengan kelopak berbentuk
lonceng, berakar tunggang, bentuk
bijinya bulat berwarna coklat,
sedangkan buahnya berbentuk
lonjong. Bunga ini memiliki banyak
khasiat. Minyak maupun ekstraknya
sudah sejak dulu digunakan dalam
produk sabun mandi, parfum, lotion
kulit dan obat-obatan
(SuryowinotoSM, 1997).
Ekstrak Rosa damascene memiliki
bau yang agak menyengat, aroma
segar, memiliki warna kuning hingga
merah. Ekstrak dari tanaman mawar
memiliki sifat antidepresan,
antiseptik, astringen, bakterisidal,
diuretik, laksatif, dan sedatif. Ekstrak
ini tidak mengiritasi kulit yang
sensitif dan penguapannya serta
dapat berfungsi sebagai relaksan.
Senyawa geraniol dan limonene yang
terkandung dalam ekstrak bunga
mawar dapat berfungsi sebagai
antiseptik, pembunuh jamur Candida
albicans penyebab keputihan dan
menambah daya tahan tubuh
(Retnani, 2012).
Candida albicans merupakan
spesies cendawan patogen dari
golongan Deuteromycota. Spesies
cendawan ini merupakan penyebab
infeksi oportunistik yang disebutkan
didiasis pada kulit, mukosa, dan
organ dalam manusia. Beberapa
karakteristik dari spesies ini adalah
berbentuk seperti telur (ovoid) atau
sferis dengan diameter 3-5 µm dan
dapat memproduksi pseudohifa (C.
R. Kokare, 2007).
Candida albicans memiliki dua
jenis morfologi, yaitu bentuk seperti
khamir dan bentuk hifa. Selain itu,
fenotipe atau penampakan
mikroorganisme ini juga dapat
berubah dari berwarna putih dan rata
menjadi kerut tidak beraturan,
berbentuk bintang, lingkaran, bentuk
seperti topi, dan tidak tembus
cahaya. Cendawan ini memiliki
kemampuan untuk menempel pada
sel inang dan melakukan kolonisasi
(Anthony H. Rose 1990).
Kandidiasis merupakan penyakit
yang disebabkan oleh spesies Candida
albicansyangbersifatakutatau sub akut
(Jawetzet al,2005). Jamurinisebagai
penyebab keputihan dan ruampopok
(diaperrash). Sariawan juga dapat
disebabkan oleh jamur ini, jika
pertumbuhan jamur Candida albicans
menjadi tidak terkontrol, contoh:
karena kurang mengkomsumsi
vitamin C dalam jumlah cukup,
kurang menjaga kebersihan rongga
mulut, atau tengah mendapat
pengobatan dengan antibiotic yang
sangat kuat. Sariawan merupakan
salah satu jenis stomatitis (radang  di
rongga mulut) yang  paling  banyak
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terjadi. Jenis stomatitis yang lain
dapat disebabkan oleh bakteri, virus,
kekurangan vitamin, tergigit sendiri,
gigi palsu yang tidak terpasang
dengan baik, tergores sikat gigi, dan
lain-lain (Smallcrabs,2012).
Penelitian mengenai
penggunaan ekstrak kelopak mawar
Rosa damascene sebelumnya diujikan
pada reptil yang mengalami
stomatitis kronis oleh (Djokoet
al,2012) efektif mereduksi bakteri
penyebab stomatitis kronis tersebut
pada dosis 25%. Selanjutnya dalam
penelitian yang dilakukan (Windi,
2014)  mengenai “Daya hambat
minyak atsiri mawar (Rosa damascene
Mill) terhadap pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus” diketahui
bahwa semakin besar konsentrasi
minyak atsiri mawar yang diberikan,




tersebut, penelitian mengenai ekstrak
kelopak mawar merah (Rosa
damascena) terhadap pertumbuhan
jamur Candida albicans masih jarang
dilakukan sehingga, peneliti akan
mengadakan penelitian dengan judul
“Efektivitas ekstrak kelopak mawar
merah (Rosa damascene) terhadap
jamur Candida albicans”.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini berjenis penelitian
eksperimental laboratories dengan
menggunakan jamur C. albicans
sebagai objek penelitian. Percobaan
dilakukan dengan menggunakan
rancangan acak lengkap
(RAL).Penelitan ini dilakukan di
laboratorium Mikrobiologi fakultas
kedokteran Universitas Jember.
Kelopak mawar merah yang
digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari kebun durjo,
sukorambi-jember.
1.1. Prosedur Penelitian
1.1.1. Pembuatan Medium PDA
Cara kerja:
1. Timbang serbuk PDA 8 gram dan
siapkan larutan aquadest 500 ml.
2. Serbuk PDA 8 gram  dilarutkan
dalam 500 ml aquades kemudian
didihkan selama 15 menit sambil
diaduk.
3. Angkat larutan PDA tersebut dan
dituang ke medium cawan petri
yang sebelumnya disterilkan
dalam autoclave (1210, 15 lbs),
untuk medium cawan dituang
sebanyak 20ml, diamkan 30
menit dan medium siap untuk
digunakan.
1.1.2. Pengenceran ekstrak kelopak
mawar (R. damascena)
Serial konsentrasi ekstrak cair
kelopak mawar (R. damascena) yang
digunakan dalam uji pendahuluan
antara lain: 12,5%, 25%, 50%, dan
100% untuk melarutkan ekstrak cair
bunga mawar. Diperoleh dengan
mencampurkan aquades sampai
volume 10 ml. pembuatan serial
konsentrasi disesuaikan dengan
rumus pengenceran menurut Petruci
(1992:56) berikut ini dengan hasil
penghitungan yang dapat dilihat di
bawah ini:
1.2. Metode Analisis Data
Untuk mengetahui adanya
pengaruh daya hambat ekstrak
bunga mawar (R. damascena)
terhadap pertumbuhan jamur
C.albicans dilakukan uji analisis of
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varian (ANOVA) dengan derajat
kepercayaan 95% (p<0,05). Apabila
ada perbedaan daya hambat ekstrak
bunga mawar (R. damascena Mill)
terhadap pertumbuhan jamur
C.albicans kemudian dilanjutkan
dengan uji Duncan.Perbedaan daya
hambat ekstrak bunga mawar (R.
damascena Mill) terhadap
pertumbuhan jamur C.albicans dapat
diketahui dengan uji T dengan
derajat kepercayaan 95%.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah proses inkubasi antara
ekstrak mawar merah dengan jamur
C.albicans selama 24 jam, zona
hambat yang terbentuk pada
medium agar dapat diamati dibawah
ini:
Adapun data hasil pengukuran
diameter zona hambat ekstrak
mawar merah terhadap jamur
C.albicans dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 3.1   Hasil pengukuran zona
hambat ekstrak kelopak mawar
merah sebagai   antiseptik terhadap
jamur C.albicans.
Berdasarkan tabel 3.1 dapat
diketahui bahwa ekstrak kelopak
mawar merah (R.damascena)
menunjukkan adanya daya hambat
terhadap pertumbuhsn jamur
C.albicans hanya pada konsentrasi
tinggi 100% yaitu 1,65 cm. Mulai dari
konsentrasi 12,5% sampai 50% tidak
menunjukkan adanya daya hambat
sama sekali. Kontrol positif (Nistatin
+ aquadest steril) 12,5% memiliki
zona hambat sebesar 1,03 cm, dan
kontrol negatif (aquadest steril) tidak
menunjukkan adanya zona hambat.
Untuk mengetahui apakah
ekstrak mawar merah berpengaruh
terhadap pertumbuhan C.albicans,
maka dilakukan analisis ANOVA
dan diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 3.2 Hasil Uji One-Way Anova










Groups 7.782 5 1.556 60.590 .000
Within












1. 12,5% 0 0 0 0
2. 25% 0 0 0 0
3. 50% 0 0 0 0











































Rerata Luas Zona Hambat (cm)
Berdasarkan hasil uji statistik
Anova tersebut dapat diketahui
bahwa daya hambat ekstrak mawar
merah (R.damascena) pada serial
konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan
100% terhadap jamur C.albicans
menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Mengingat 0,000 < 0,05;
maka H0: ditolak dan H1: diterima.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan
bahwa konsentrasi ekstrak kelopak
mawar (R.damascena) berpengaruh
nyata terhadap jamur C.albicans,
maka dari itu perlu dilanjutkan
dengan uji Duncan untuk
mengetahui perbedaan perlakuan
antar serial konsentrasi.
Tabel 3.3 Hasil uji Duncan Zona
hambat ekstrak kelopak mawar
merah (R.damascena) sebagai
antiseptik terhadap jamur C.albicans.
Pada uji Duncan perlakuan yang
berada pada kolom yang sama
menandakan bahwa perlakuan
tersebut berbeda tidak signifikan.
Berdasarkan hasil uji statistik pada
tabel di atas dapat dilihat bahwa
serial konsentrasi 100%  berbeda
signifikan dengan semua serial
konsentrasi termasuk kontrol positif
dan negatif. Untuk kontrol negatif
dan konsentrasi 12,5% sampai
dengan 50% tidak berbeda signifikan.
Sedangkan kontrol positif
mempunyai daya hambat yang
berbeda atau berbeda signifikan
terhadap serial konsentrasi  ekstrak
mawar merah 12,5% sampai 50% dan
kontrol negatif.
Berdasarkan data tersebut
diketahui bahwa kadar hambat
minimum ekstrak kelopak mawar
merah (R.damascena) terhadap
pertumbuhan C. Albicansyaitu pada
konsentrasi 100%. Hal itu dapat
diamati pada grafik dibawah ini:
Penelitian ini telah membuktikan
bahwa ekstrak kelopak mawar merah
(R.damascena) memiliki daya hambat
terhadap C.albicansdikarenakan zat
aktif yang terkandung dalam ekstrak
mawar merah berfungsi sebagai
antiseptik dan antifungi diantaranya
zat tanin dan sitronellol. Zat tanin
merupakan senyawa kompleks yang
memiliki bentuk campuran polifenol.
Senyawa fenol yang ada pada tanin
mempunyai aksi adstrigensia,
antiseptik, antifungi, dan pemberi









konsentrasi 50% 3 .000
konsentrasi 25% 3 .000
konsentrasi
12.5% 3 .000
kontrol negatif 3 .000
kontrol positif 3 1.037
konsentrasi
100% 3 1.650
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inilah yang dapat menghambat
pertumbuhan C.albicans.
Sitronellol adalah senyawa terpenoid
yang mengandung gugus hidroksi (-
OH) yang sama seperti senyawa




protein dinding sel pada dinding sel
jamur yang akan menyebabkan
kematian pada sel (Volk dan
Wheeler, 1984:61, dalam Dwi, 2012).
Pada penelitian ini, C.albicans
dapat dilihat daya hambatnya pada
konsentrasi tinggi (konsentrasi
100%). Hal ini terjadi karena daya
aktif dari  zat senyawa yang
terkandung dalam ekstrak mawar
merah yaitu tanin dan sitronellol
yang sama-sama mempunyai
susunan senyawa fenol yang dapat
dapat mendenaturasi dinding sel
pada dinding sel jamur sehingga
menyebabkan kematian pada sel.
Sehingga penelitian ini,
membuktikan bahwa ekstrak kelopak
mawar merah (R.damascena) mampu
menghambat pertumbuhan C.albicans
penyebab kandidiasis pada manusia,
karena mengandung beberapa zat
aktif diantaranya zat tanin dan
sitronellol. Kedua zat tersebut
mempunyai ikatan fenol yang
mampu menghambat petumbuhan
jamur C.albicans.sehingga bisa
dijadikan referensi obat tradisional
untuk mengatasi penyakit yang
disebabkan oleh jamur C.albicans.
II. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:




b. Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) ekstrak kelopak mawar
merah (R.damascena Mill) terhadap
pertumbuhan jamur C.albicans
adalah pada konsentrasi 100%
dengan luas hambat sebesar 1,65.
III. DAFTAR PUSTAKA
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